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Abstrak  

Keseimbangan teori dan praktik dalam pembelajaran fisika sangatlah dibutuhkan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam dan menyeluruh terhadap suatu konsep yang berkaitan dengan berbagai 

fenomena alam. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan massa dan jenis logam terhadap 

kesetimbangan termal dan kapasitas kalor. Metode penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan datanya melalui eksperimen secara virtual pada Amrita Olabs 

Edu dan Pearsoncmg menggunakan simulasi kalorimeter. Percobaan dilakukan sebanyak dua kali 

dengan perlakuan yang berbeda. Percobaan pertama menggunakan satu jenis logam yaitu tembaga 

dengan lima massa yang berbeda-beda. Percobaan kedua menggunakan lima jenis logam yaitu 

aluminium, besi, tembaga, perak, dan timah dengan massa yang sama. Berdasarkan hasil penelitian, 

massa logam mempengaruhi kesetimbangan termal antara sistem dengan lingkungan. Semakin besar 

massa dari suatu zat padat dalam penelitian ini tembaga, maka suhu yang dicapai saat mencapai 

kesetimbangan termalnya pun semakin besar. Selain itu, semakin besar massa suatu zat padat maka 

banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk meningkatkan suhu sebesar 1C dari zat padat tersebut juga 

semakin besar. Artinya, semakin besar massa maka kapasitas kalornya juga semakin besar. Setiap logam 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga mencapai kesetimbangan termal dalam suhu yang 

berbeda dan memiliki kapasitas kalor yang berbeda pula.  

Kata Kunci : Amrita, kapasitas kalor, kesetimbangan termal  

 

Abstract 

A balance of theory and practice in physics learning is needed to obtain a deep and comprehensive 

understanding of concepts related to various natural phenomena. This research aims to analyze the 

relationship between mass and type of metal on thermal equilibrium and heat capacity. The research 

method used uses a quantitative approach. The data collection technique was through virtual 

experiments on Amrita Olabs Edu and Pearsoncmg using calorimeter simulation. The experiment was 

carried out twice with different treatments. The first experiment used one type of metal, namely copper, 

with five different masses. The second experiment used five types of metal, namely aluminum, iron, 

copper, silver and tin with the same mass. Based on the research results, the mass of the metal influences 

the thermal balance between the system and the environment. The greater the mass of the solid 

substance in this research, copper, the greater the temperature reached when it reaches thermal 

equilibrium. In addition, the greater the mass of a solid, the greater the amount of heat required to 

increase the temperature of the solid by 1C. This means that the greater the mass, the greater the heat 

capacity. Each metal has different characteristics so that it reaches thermal equilibrium at different 

temperatures and has a different heat capacity. 

Keywords : Amrita, heat capacity, thermal equilibrium 

 

1. PENDAHULUAN 

Fisika adalah ilmu yang mengkaji berbagai 

fenomena alam [1] baik secara nyata 

maupun interaksi yang terjadi di dalamnya  

[2]. Berbagai fenomena alam dapat dikaji 

berdasarkan ilmu fisika [3], [4].  

Pembelajaran fisika seringkali melibatkan 

fenomena alam yang kontekstual sehingga 
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peserta didik perlu menerapkan pendekatan 

ilmiah, yang mencakup keterampilan proses 

sains [5]. Salah satu cara sederhana untuk 

mengkaji fenomena-fenoma tersebut dapat 

dilakukan dengan cara melakukan kegiatan 

praktikum di laboratorium [6]. Praktikum 

merupakan salah satu kegiatan yang dapat 

membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan proses sains [5] sehingga 

dapat menyeimbangkan teori dan praktik. 

Selain itu, kegiatan praktikum sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran fisika 

karena materi fisika tidak dapat dijelaskan 

secara verbal saja [7], [8].  

Kegiatan pembelajaran di laboratorium 

dalam bentuk praktikum biasanya terbatas 

oleh waktu [9], [10] dalam mengeksplor 

pemahaman secara mendalam [11]. Tidak 

jarang peserta didik hanya memiliki waktu 

yang relatif sebentar dalam mengeksplor 

suatu konsep. Sejatinya, kegiatan 

eksperimen memerlukan banyak 

pengulangan untuk menemukan 

pemahaman yang mendalam dari suatu 

konsep [12].  

Salah satu topik kegiatan praktikum yang 

umum dipraktikumkan di bangku SMA 

adalah konsep suhu dan kalor [13]. 

Berbagai fenomena yang melibatkan suhu 

dan kalor sangat erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari [14]. Misalnya dalam 

penggunaan kompor induksi yang bekerja 

dengan cara membangkitkan medan magnet 

[15]. Kemudian akan menginduksi arus 

listrik di dalam panci atau wajan yang 

terbuat dari logam. Arus listrik yang 

mengalir di dalam panci atau wajan tersebut 

akan menghasilkan panas [16]. Kapasitas 

kalor jenis logam yang digunakan untuk 

membuat panci atau wajan berpengaruh 

terhadap efisiensi kompor induksi [17]. Hal 

ini berkaitan dengan material peralatan 

masak yang digunakan [18]. Panci atau 

wajan dengan kapasitas kalor jenis yang 

tinggi akan lebih efisien digunakan pada 

kompor induksi. Hal ini karena panci atau 

wajan dengan kapasitas kalor jenis yang 

tinggi akan lebih cepat panas. 

Akan tetapi, tidak jarang banyak peserta 

didik yang kurang memahami bagaimana 

pengaplikasian konsep suhu dan kalor 

dalam kehidupan sehari-hari [19], [20]. 

Sebagian besar dari peserta didik bahkan 

masyrakat pada umumnya keliru dalam 

memilih bahan yang dapat menghantarkan 

panas dengan baik. Contoh kecilnya dalam 

memilih tempat minum yang mampu 

menjaga panas air minum tersebut tetap 

terjaga. Melalui kegiatan eksperimen, tidak 

menutup kemungkinan semua 

permasalahan tersebut dapat terjawab. 

Peserta didik dengan melaksanakan 

kegiatan praktikum ini sedikit banyaknya 

akan menyadari karakteristik setiap bahan 

dalam menghantarkan panas.  

Kalor adalah salah satu bentuk energi yang 

disebabkan oleh perubahan suhu. Kalor 

dapat mengubah suhu suatu benda, dan 

secara matematis dinyatakan dalam bentuk 

persamaan 1, 
 

𝑄 = 𝑚𝑐∆𝑇 (1) 
 

Kalor jenis suatu zat adalah banyaknya 

kalor yang dibutuhkan oleh suatu zat untuk 

menaikkan suhu 1 kg zat tersebut 1C 

Adapun banyaknya kalor yang diperlukan 

untuk menaikkan suhu suatu zat sebesar 

satu derajat (1C atau 1 K) didefinisikan 

sebagai kapasitas kalor [21], [22], dan 

secara matematis dapat dinyatakan dalam 

bentuk persamaan 1 

 

𝐶 =
∆𝑄

∆𝑇
 

(2) 

 

 

Dimana 𝑄 merupakan banyaknya kalor 

yang diterima atau dilepas oleh suatu benda 

dengan satuan 𝑗𝑜𝑢𝑙𝑒 dan 𝑇 merupakan 

perubahan suhu dengan satuan °𝐶 atau 𝐾.  
Kapasitas kalor disimbolkan dengan 𝐶 dan 

memiliki satuan 𝐽 ∙ °𝐶−1 atau 𝐽 ∙ 𝐾−1. Kalor 

adalah suatu bentuk energi yang berpindah 

dari benda yang bersuhu lebih tinggi ke 
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benda yang bersuhu lebih rendah [23] 

ketika benda-benda tersebut bersentuhan. 

Persamaan 2 dapat ditulis dalam bentuk 

persamaan 3 
 

𝐶 = 𝑚𝑐 (3) 
 

Dimana 𝑐 merupakan kalor jenis suatu zat 

dan 𝑚 merupakan massa benda yang 

melepas atau menerima kalor. Berdasarkan 

hukum kekekalan energi, kalor yang dilepas 

oleh benda yang bersuhu lebih tinggi sama 

dengan kalor yang diterima oleh benda yang 

bersuhu lebih rendah [24]. 

Perkembangan teknologi digital 

memberikan kemudahan bagi penggunanya 

untuk mengeksplor berbagai software 

dalam pembelajaran. Salah satunya 

pemanfaatan laboratorium virtual. Amrita 

Olabs Edu dan Pearsoncmg telah 

mengembangkan berbagai simulasi 

praktikum dalam berbagai bidang, salah 

satunya fisika. Prinsip kerja dari pemodelan 

alat praktikumnya tidak berbeda jauh 

dengan cara kerja alat ukur pada aslinya. 

Salah satu kelebihannya, dapat memberikan 

visualisasi suatu fenomena yang sifatnya 

abstrak. Dengan fasilitas ini, tentu peserta 

didik dapat meningkatkan pengetahuan 

metakognitifnya dengan cara aktif 

mengeksplor berbagai media digital untuk 

menunjang proses pemahamannya dalam 

pembalajaran fisika [25].  

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 

kapasitas kalor pada suatu zat dipengaruhi 

oleh massa dan jenis zat itu sendiri [26]. 

Berdasarkan pernyataan dan permasalahan 

di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis 

kapasitas kalor dan kesetimbangan termal 

suatu zat padat ditinjau dari massa dan jenis 

logamnya (zat padat). Pengambilan data 

dilakukan melalui pemanfaatan laboratirum 

virtual yaitu Amrita Olabs Edu dan 

Pearsoncmg, pada simulasi menggunakan 

kalorimeter untuk mengukur kapasitas kalor 

suatu zat padat. Dengan asumsi massa 

benda (zat padat) dapat mempengaruhi 

kemampuannya dalam mencapai 

kesetimbangan termal dan setiap benda 

memiliki kapasitas kalor yang berbeda-

beda. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, sehingga diperoleh beberapa 

angka numerik dari variabel-variabel yang 

diukur. Pendekatan kuantitatif digunakan 

dalam penelitian ini untuk memperoleh ada 

atau tidaknya hubungan antar variabel 

dalam penelitian.  Adapun metode 

penelitian yang digunakan yaitu ekperimen, 

dari hasil eksperimen tersebut diperoleh 

kesimpulan yang menunjukkan hubungan 

antar variabel dengan salah satu variabelnya 

divariasikan. 

Pengambilan data dilakukan secara virtual 

menggunakan Amrita Olabs pada konsep 

Specific Heat Capacity of Solid and Liquid. 

Kesetimbangan termal suatu zat dapat 

dilakukan dengan cara memvariasikan 

massa dari benda tersebut yang berperan 

sebagai sistem. Prinsip kerja dari alat 

praktikum virtual yang digunakan mirip 

dengan kalorimeter, karena merupakan 

bentuk pemodelannya. Dalam percobaan 

pertama, jenis logam (tembaga); massa 

kalorimeter, pengaduknya, dan air; suhu air; 

dan suhu logam setelah dipanaskan dibuat 

konstan sebagai variabel kontrol. Adapun 

suhu campuran antara tembaga dan air di 

dalam kalorimeter berperan sebagai 

variabel terikat.  
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Gambar 1. Alur Penelitian 

Percobaan dilakukan sebanyak dua kali, 

percobaan pertama menggunakan satu jenis 

zat padat yaitu tembaga dengan massa yang 

divariasikan sedangkan percobaan kedua 

menggunakan lima jenis zat padat dengan 

massa yang dibuat konstan. Pengambilan 

data untuk percobaan kedua dilakukan 

melalui pearsoncmg menggunakan simulasi 

kalorimeter. Adapun desain percobaan 

untuk kedua percobaan ini dapat dilihat 

pada gambar 2 dan 3. Berdasarkan data 

pengamatan yang diperoleh, maka kapasitas 

kalor dari zat padat tersebut dapat diketahui 

menggunakan persamaan 2. 

 

 

Gambar 2. Desain Percobaan Menggunakan 

Amrita Olabs Edu 

 

 

Gambar 3. Desain Percobaan Menggunakan 

Pearsoncmg 

 

Data hasil pengamatan kemudian dianalisis 

berdasarkan persamaan regresi yang 

diperoleh. Melalui analisis regresi ini, 

hubungan antara massa zat padat dan jenis 

zat padat dengan kesetimbangan termal dan 

kapasitas kalornya dapat diketahui.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan dua perlakuan 

yang berbeda di setiap percobaannya. 

Percobaan pertama menggunakan zat padat 

berupa tembaga dengan massa yang 

divariasikan sedangkan pada percobaan 

kedua menggunakan lima jenis zat padat 

yang berbeda yaitu aluminium, besi, 

tembaga, perak, dan timah dengan massa 

konstan sebesar 0,05 kg. Adapun variabel 

penelitian lainnya seperti massa air 0,05 kg, 

massa kalorimeter beserta batang 

pengaduknya 0,04 kg, suhu awal air 25 C, 

dan suhu air beserta logam besi setelah 

dipanaskan menjadi 75C pada percobaan 

pertama dibuat konstan.  

Pengambilan data pada perobaan pertama 

dimulai dengan mengukur massa 

kalorimeter beserta batang pengaduknya. 

Kemudian memasukan air ke dalam 

kalorimeter dan terukur massa dari 

kalorimeter beserta air menggunakan 

neraca digital. Massa kalorimeter beserta air 

di dalamnya sama dengan 𝑚2. Suhu air di 

dalam kalorimeter kemudian diukur 

menggunakan termometer sebagai 𝑡1. 

Tembaga kemudian diukur massanya 
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sebagai 𝑚3. Setelah itu, tembaga diikat 

menggunakan benang dan digantung pada 

pegangan statif. Tembaga berada di dalam 

gelas kimia dengan permukaannya tertutupi 

oleh air secara menyeluruh dan tidak 

menyentuh dasar gelas ukur. Bunsen 

kemudian dinyalakan untuk memanaskan 

tembaga hingga mencapai suhu 75𝐾. 

Pengamatan pada percobaan pertama ini 

dilakukan sebanyak enam kali. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

percobaan pertama diperoleh data berupa 

massa tembaga dengan suhu campuran pada 

setiap pengamatan, dan dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Kesetimbangan 

Termal Tembaga dengan Air 

No 
Massa Tembaga 

(Kg) 

Kesetimbangan 

Termal (K) 

1. 0.02 26.62 

2. 0.03 27.39 

3. 0.04 28.13 

4. 0.05 28.86 

5. 0.06 29.56 

6. 0.07 30.24 
                                    Sumber : data hasil penelitian 2023 

 

Berdasarkan tabel 1 tembaga yang telah 

dipanaskan kemudian dimasukkan ke dalam 

kalorimeter berisi air. Batang pengaduk 

kalorimeter kemudian digerakkan ke arah 

vertikal sehingga bergerak naik turun, 

menyebabkan skala suhu pada termometer 

mula-mula naik kemudian selang beberapa 

waktu turun kembali hingga mencapai 

kesetimbangan termal. Kesetimbangan 

termal ini terjadi ketika dua buah benda, 

dalam hal ini tembaga dan air yang 

memiliki suhu awal berbeda kemudian 

dicampurkan dan menghasilkan suhu akhir 

yang sama, sebagai suhu gabungan. 

Tembaga yang dipanaskan dapat ditinjau 

sebagai sistem sedangkan air dalam 

kalorimeter sebagai lingkungan.  

Tembaga akan mentransfer sebagian 

kalornya karena memiliki suhu yang lebih 

tinggi ke lingkungannya yang memiliki 

suhu yang relatif lebih rendah. Tembaga 

dan air di dalam kalorimeter dapat 

dinyatakan telah mencapai kesetimbangan 

termal apabila suhunya sudah stabil dan 

tidak mengalami perubahan lagi. Hubungan 

antara massa tembaga dengan 

kesetimbangan termalnya dapat dilihat pada 

grafik 1.  

 

Grafik 1. Hubungan Massa Tembaga 

dengan Kesetimbangan Termal 

 

Berdasarkan grafik 1 dapat dilihat 

hubungan massa tembaga pada setiap 

pengamatan dengan besarnya 

kesetimbangan termal. Tembaga dengan 

massa yang berbeda mencapai 

kesetimbangan termal dalam suhu yang 

berbeda pula. Dapat dilihat pada 

pengamatan yang pertama, ketika tembaga 

bermassa 0,02 Kg dipanaskan hingga 

mencapai 75 K. Kemudian dimasukkan ke 

dalam kalorimeter berisi air bersuhu 25 K. 

Setelah diaduk-aduk, suhu antara air dan 

tembaga menjadi sama sebesar 26,62 K. 

Berbeda dengan pengamatan yang kedua, 

tembaga dan air di dalam kalorimeter 

mencapai kesetimbangan termal pada suhu 

27,39 K. Hal tersebut dapat terjadi karena 

pada pengamatan kedua, massa tembaganya 

lebih besar dari pengamatan yang pertama, 

yaitu sebesar 0,03 kg. Artinya, semakin 

besar massa tembaga yang dipanaskan 

maka suhu campuran atau kesetimbangan 

termal antara tembaga sebagi sistem dengan 

air dalam kalorimeter sebagai lingkungan 

juga akan semakin besar. Begitupun 

menurut penelitian sebelumnya 

menyatakan hal yang sama, bahwa massa 

dan suhu saat mencapai kesetimbangan 

termal berbanding lurus [27]. 
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Selain itu, dapat dilihat pada grafik 1 

berdasarkan persamaan regresi 

kesetimbangan termal antara tembaga 

dengan air di dalam kalorimeter 

dipengaruhi oleh kenaikan massa tembaga 

diperoleh persamaan 𝑦 = 72.4𝑥 + 25.209. 

Artinya, setiap kenaikkan massa tembaga 

sebesar satu satuan (1 Kg) dapat 

memperbesar suhu campuran atau suhu 

gabungan sebesar 72,4 K pada saat 

mencapai kesetimbangan termal. Adapun 

keragaman besarnya kenaikkan suhu pada 

saat mencapai kesetimbangan termal ini 

dapat dijelaskan oleh besarnya persentase 

massa tembaga sebesar 99,95 %.  Massa 

tembaga memberikan pengaruh yang sangat 

besar dan signifikan terhadap 

kesetimbangan termal. Grafik 1 juga 

menunjukkan adanya hubungan yang 

berbanding lurus antara massa tembaga 

dengan suhu campurannya dengan air. 

Berdasarkan hal tersebut, meningkatnya 

massa tembaga menyebabkan suhu 

campurannya juga semakin besar.  

Dengan diperolehnya variabel-variabel 

penelitian pada percobaan pertama, 

besarnya kapasitas kalor dari tembaga dapat 

diketahui menggunakan persamaan 2.  

Tabel 2. Hasil Pengamatan Kapasitas Kalor 

Tembaga 

No Massa Tembaga 

(Kg) 

Kapasitas Kalor 

(J/K ) 

1. 0.02 44 

2. 0.03 48 

3. 0.04 52 

4. 0.05 56 

5. 0.06 60 

6. 0.07 64 
                                    Sumber : data hasil penelitian 2023 

 

Berdasarkan tabel 2, pada pengamatan 

pertama diperlukan kalor sebesar 44 𝐽 ∙ 𝐾−1 

untuk menaikkan suhu sebesar 1 𝐾 pada 

tembaga bermassa 0,02 Kg. Kemudian pada 

tembaga bermassa 0,03 Kg diperlukan kalor 

sebesar 48 𝐽 ∙ 𝐾−1 untuk menaikkan 

suhunya sebesar 1 K. Artinya, semakin 

besar massa dari tembaga maka kalor yang 

dibutuhkan untuk menaikkan suhu dari 

tembaga tersebut juga semakin besar. 

Begitupun menurut persamaan 3 dalam hal 

ini massa tembaga disimbolkan sebagai 𝑚3 

dan kapasitas kalornya sebagai 𝐶, diperoleh 

hubungan berbanding lurus antara 

keduanya.  

 

Grafik 2. Hubungan Massa Tembaga 

dengan Kapasitas Kalor 

 

Berdasarkan grafik 2, massa tembaga 

dengan besarnya kapasitas kalor memiliki 

hubungan berbanding lurus. Dapat dilihat 

pada pengamatan pertama, tembaga 

bermassa 0,02 kg yang dipanaskan hingga 

mencapai suhu 70 K kemudian dimasukkan 

ke dalam kalorimeter yang berisi air 

bersuhu 25 K dibutuhkan kalor sebesar 44 

JK-1 untuk menaikkan suhu dari tembaga 

tersebut sebesar 1 K. Berbeda dengan 

banyaknya kalor yang dibutuhkan oleh 

tembaga yang bermassa 0,07 kg. Tembaga 

dengan massa 0,07 kg membutuhkan kalor 

sebesar 64 JK-1 untuk menaikkan suhu dari 

tembaga tersebut sebesar 1 K. Artinya, 

tembaga yang memiliki massa lebih besar 

memerlukan kalor yang lebih banyak untuk 

menaikkan suhunya sebesar 1 K.  

Begitupun berdasarkan persamaan regresi 

pada grafik 2 kapasitas kalor dipengaruhi 

oleh massa tembaga, diperoleh persamaan 

regresi sebesar 𝑦 = 400𝑥 + 36. Persamaan 

ini memiliki arti bahwa setiap kenaikkan 

massa tembaga sebesar satu satuan (1 kg) 

dapat memperbesar kapasitas kalornya 

sebesar 400 JK-1 . Adapun keragaman 

besarnya kenaikkan kapasitas kalor dapat 

dijelaskan oleh besarnya persentase massa 

tembaga sebesar 100%. Dengan kata lain, 
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massa tembaga memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap besarnya kapasitas 

kalor. Adanya hubungan berbanding lurus 

antara massa dengan kapasitas kalor berarti 

semakin besar massa menyebabkan 

kapasitas kalornya juga semakin besar.  

Berbeda halnya dengan percobaan pertama, 

pada percobaan kedua menggunakan lima 

jenis logam dengan massa yang sama. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahuai 

kemampuannya mencapai kesetimbangan 

termal. Data diperoleh melalui pearsoncmg, 

dengan massa air di dalam kalorimeter 

sebesar 0,2 kg dan logam bermassa 0,05kg 

dibuat konstan. Begitupun dengan logam 

yang dipanaskan hingga 80C dan suhu air 

di dalam kalorimeter sebesar 20C. Data 

pengamatan dari percobaan kedua  ini dapat 

dilihat pada tabel 3 yang menunjukkan 

kesetimbangan termal dari lima jenis 

logam. 

 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Kesetimbangan 

Termal dan Kapasitas Kalor pada Berbagai 

Jenis Logam 

Jenis 

Logam 

Kesetimbangan 

Termal (K) 

Kapasitas Kalor 

(J/K) 

Aluminium 23.07 261.00 

Besi 21.57 130.50 

Tembaga 21.35 113.10 

Perak 20.83 66.70 

Timah 20.77 33.70 
                                    Sumber : data hasil penelitian 2023 

 

Berdasarkan tabel 3, logam yang berbeda 

akan mencapai kesetimbangan termal pada 

suhu yang berbeda pula, meskipun 

semuanya diberi perlakuan yang sama. 

Semua jenis logam pada penelitian ini 

bermassa 0,05 Kg dipanaskan hingga 

mencapai suhu 80C, kemudian 

dimasukkan ke dalam kalorimeter berisi air 

dengan suhu 20C. Selang beberapa waktu, 

logam yang telah dipanaskan akan 

mencapai kesetimbangan termal bersama 

air di dalam kalorimeter.  

Aluminium setelah dipanaskan dan 

dimasukkan ke dalam air mencapai 

kesetimbangan termal pada suhu 23,07C. 

Kemudian besi mencapai kesetimbangan 

termal pada suhu 21,57C; tembaga pada 

suhu 21,35C; perak pada suhu 20,83C; 

dan timah pada suhu 20,77C. Artinya, jenis 

logam yang berbeda akan memiliki 

kemampuan yang berbeda untuk mencapai 

kesetimbangan termalnya. 

 

Grafik 3. Hubungan Jenis Logam dengan 

Kesetimbangan Termal 

 

Berdasarkan grafik 3, aluminium mencapai 

kesetimbangan termal pada suhu yang lebih 

tinggi apabila dibandingkan dengan jenis 

logam lainnya, yaitu pada suhu 23,07C. 

Kemudian diikuti oleh besi, tembaga, perak 

dan timah, di mana timah hampir mendekati 

suhu awal air, hanya dibedakan oleh selisih 

0,77C.  

 

Grafik 4. Hubungan Jenis Logam dengan 

Kapasitas Kalor 

 

Selain itu, logam yang berbeda tentu akan 

membutuhkan kalor yang berbeda untuk 

menaikkan suhunya sebesar 1C. 

Pengambilan data pengamatan pada grafik 

4 dilakukan dengan cara yang sama, di 

mana massa setiap logamnya dibuat 

konstan sebesar 0,05 kg. Begitupun dengan 
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perlakuan-perlakuan lainnya, yang 

membedakannya hanya pada jenis logam 

yang digunakan. Berdasarkan  grafik 4, 

benda yang berbahan aluminium 

membutuhkan kalor yang lebih besar untuk 

menaikan suhu sebesar 1C daripada bahan 

jenis lainnya. Kemudian pada timah 

diperoleh kapasitas kalor yang paling kecil, 

yaitu sebesar 33,7 J/C. Artinya, timah 

memerlukan kalor sebesar 33,7 J/C untuk 

menaikan suhunya sebesar 1C. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, massa suatu 

zat padat mempengaruhi besar atau 

kecilnya suhu dalam mencapai 

kesetimbangan termal. Begitupun dengan 

kapasitas kalornya juga akan berbeda. 

Selain itu, setiap zat padat yang berbeda, 

dalam penelitian ini yaitu aluminium, besi, 

tembaga, perak, dan timah, mencapai 

kesetimbangan termal dalam suhu yang 

berbeda, begitupun dengan kapasitas 

kalornya. Setiap logam memiliki 

karakteristik yang berbeda terhadap 

kemampuannya dalam menyerap dan 

melepas kalor.  
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